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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wata’ala atas Rahmat dan
ridhoNya kami dapat menyelesaikan laporan pengabdian kepada masyarakat berbasis mitra
ini. Penulisan laporan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam rangka
memenuhi salah satu kinerja Tridharma Perguruan Tinggi di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan
Budi Kemuliaan. Kami mengucapkan terima kasih kepada :

1. dr. Irma Sapriani, Sp.A selaku Ketua STIK Budi Kemuliaan
Suku Dinas Kesehatan Kota Administrasi Jakarta Timur
Kepala Puskesmas Kecamatan Kramatjati beserta staf

Staf tenaga kependidikan STIK Budi Kemuliaan
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dan seluruh pihak yang telah membantu penyelenggaraan kegiatan ini
Akhir kata, Kami berharap Allahu Subhanahu Wata’ala membalas segala kebaikan
semua pihak yang telah membantu. Semoga laporan pengabdian kepada masyarakat

berbasis mitra ini membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Jakarta, 23 Juni 2023
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RINGKASAN

Anak disabilitas adalah anak-anak yang memiliki keterbatasan fisik, mental intelektual
serta sensorik pada jangka waktu yang lama sehingga menghambat proses interaksi dengan
lingkungan sekitarnya. Anak-anak dalam konteks ini adalah siapa saja yang berusia di
bawah delapan belas tahun. Disabilitas sendiri diadopsi dari bahasa inggris disability yang
berarti ketidakmampuan, ada banyak jenis disabilitas pada anak mulai dari disabilitas
penglihatan, pendengaran, intelektual, fisik, sosial hingga gangguan pemusatan perhatian
dan hiperaktivitas dan masih banyak lagi. Sedangkan pendidikan adalah usaha, dukungan
dan bantuan untuk mengoptimalkan kemampuan peserta didik.

Puskesmas menyediakan layanan intervensi dini yang mencakup terapi fisik, okupasi,
dan terapi wicara untuk membantu anak-anak mengatasi tantangan mereka dan
mengoptimalkan potensi mereka. Program pendidikan khusus juga dirancang untuk
memenuhi kebutuhan belajar anak dengan disabilitas.

Selain itu, ada upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai disabilitas
dan cara penanganannya. Ini melibatkan penyuluhan kepada orang tua, dan masyarakat
umum tentang cara mendukung anak-anak dengan disabilitas. Pelatihan bagi tenaga
kesehatan juga dilakukan untuk memastikan mereka memiliki keterampilan dan
pengetahuan yang cukup untuk menangani kasus disabilitas dengan efekiif.

Koordinasi yang baik dengan lembaga terkait, seperti dinas sosial dan lembaga
pendidikan khusus, juga penting untuk memastikan anak-anak mendapatkan layanan yang
holistik dan terpadu. Dukungan dari keluarga sangat krusial untuk kesuksesan program ini,
dengan upaya untuk melibatkan mereka dalam proses pemulihan dan perkembangan anak.

Secara keseluruhan, pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup anak-
anak dengan disabilitas dan memfasilitasi integrasi mereka ke dalam masyarakat dengan

lebih baik.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Peningkatan wawasan tentang program disabilitas adalah langkah penting dalam

menciptakan masyarakat yang lebih inklusif dan berkeadilan. Penyandang disabilitas sering
menghadapi berbagai hambatan, baik fisik, sosial, maupun ekonomi, yang membatasi
partisipasi mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Kurangnya pemahaman di kalangan
masyarakat, instansi pemerintah, serta sektor swasta tentang kebutuhan dan hak-hak
penyandang disabilitas menjadi salah satu faktor yang memperburuk ketidaksetaraan ini.

Melalui program peningkatan wawasan, tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang disabilitas, sehingga tercipta lingkungan
yang lebih ramah dan mendukung. Program ini juga berupaya menghilangkan stigma dan
stereotip negatif, sekaligus memperkuat dukungan terhadap kebijakan-kebijakan yang adil
dan inklusif. Dengan adanya peningkatan kesadaran, diharapkan penyandang disabilitas
dapat menikmati akses yang setara ke layanan publik, pendidikan, pekerjaan, dan berbagai
kesempatan lainnya, sehingga mereka dapat berpartisipasi penuh dalam masyarakat.

Program ini bukan hanya berdampak positif bagi penyandang disabilitas, tetapi juga
membantu masyarakat secara keseluruhan dalam membangun lingkungan yang menghargai

keberagaman dan kesetaraan hak setiap individu.

1.2 Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat adalah memberikan
informasi baik secara teoritis dan contoh riil dan aplikatif dilakukan dengan cara penyuluhan.
Penyuluhan bertujuan meningkatkan pengetahuan para peserta yang hadir di Puskesmas
Kramat Jati tentang peningkatan wawasan program disabilitas. Sasaran dari kegiatan ini
yaitu para pendidik SDLB wilayah Jakarta Timur. Media yang digunakan dalam pelaksanaan

kegiatan ini berupa power point presentasi.



1.3 Anggaran

Peningkatan Program Disabilitas pada Anak di PKM Kec. Kramat

Jati
No Uraian | Volume Harga Jumlah
Bahan
1 | ATK 0| Paket | Rp 50.000 Rp -
2 | Bahan habis pakai | 0 | Paket | Rp 50.000 Rp -
3 | Kuota 0| Paket | Rp 50.000 Rp -
Total (a) Rp -
Pelaksanaan
1 | Transportasi 1| Paket | Rp280.000 Rp 280.000
1
Total (b) Rp 280.000
Pelaporan dan Luaran
1 Pelaporan 1 keg Rp100.000 Rp 100.000
Rp -
Total (c) Rp 100.000
Jumlah (a+b+c) Rp 380.000

1.4 Ruang lingkup
Kegiatan pengabdian masyarakat telah dilaksanakan secara luring pada tanggal 22 Juni

2023 pukul 09.00 — 11.00 WIB di Ruang Aula Puskesmas Kecamatan Kramat Jati

1.5 Jadwal
Kegiatan ini sudah dilakukan pada hari Kamis, 22 Juni 2023 pada pukul 09.00 — 11.00

WIB.

1.6 Kesimpulan
Dengan uraian laporan kegiatan pengabdian masyarakat di PKM Kecamatan Kramat
Jati, maka dapat disimpulkan beberapa hal, yaitu:

a. Kegiatan pengabdian masyarakat dihadiri oleh Suku Dinas Kesehatan Jakarta Timur, staf
Puskesmas Kecamatan wilayah Jakarta Timur, para guru SDLB wilayah Jakarta Timur.
b. Melalui kegiatan penyuluhan dapat meningkatkan wawasan, masyarakat menjadi lebih

paham tentang disabilitas dan terhindar dari stereotip negatif.



c. Mendorong perbaikan aksesibilitas di berbagai sektor seperti transportasi, pendidikan,

kesehatan, dan tempat kerja. Ini membuka peluang yang lebih luas bagi penyandang

disabilitas untuk berpartisipasi.

d. Melalui program yang dirancang untuk pengembangan keterampilan, penyandang

disabilitas dapat menjadi lebih mandiri dalam kehidupan sehari-hari dan di tempat kerja,

yang pada gilirannya meningkatkan kualitas hidup mereka

1.7 Saran

Ada beberapa saran dalam penyelenggaraan kegiatan pengabdian masyarakat ini,

yaitu:

a. Adakan seminar atau workshop yang melibatkan ahli disabilitas, praktisi, dan

penyandang disabilitas sendiri untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman.
Topiknya bisa mencakup hak-hak disabilitas, aksesibilitas, dan cara mendukung
inklusi di berbagai sektor.

Kampanye diisabilitas dengan meluncurkan info di media sosial, televisi, atau radio
untuk menyebarkan informasi tentang disabilitas dan memerangi stigma. Video
pendek, infografis, atau cerita sukses penyandang disabilitas dapat menjadi cara
efektif untuk meningkatkan kesadaran publik.

Memberikan pelatihan khusus bagi guru, tenaga kesehatan, dan pekerja layanan
publik agar lebih peka dan mampu memberikan pelayanan yang inklusif bagi

penyandang disabilitas.
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